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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Hipoksia Sistemik Terhadap Aktivitas Spesifik Enzim       

Katalase pada Organ Hati dan Darah Tikus Sprague dawley 

Hipoksia adalah suatu keadaan dimana suplai oksigen tidak mencukupi untuk 
keperluan sel, jaringan atau organ. Pada kondisi hipoksia, pemakaian oksigen 
pada mitokondria berkurang sehingga elektron terakumulasi pada Kompleks III 
mitokondria, akibatnya dapat meningkatkan produksi Reactive Oxygen Species 
(ROS) terutama superoksida. Superoksida ini kemudian akan diubah menjadi 
H2O2. Enzim katalase adalah salah satu enzim antioksidan yang dihasilkan di 
dalam sel, terutama di lisosom dan peroksisom. Enzim ini bekerja sebagai 
katalisator dalam memecah H2O2 menjadi molekul H2O dan O2 sehingga tidak 
merugikan bagi sel karena apabila terus menerus dalam bentuk H2O2 dapat terjadi 
peroksidasi lipid membran sel. Organ hati merupakan organ yang penting sebagai 
pusat metabolisme tubuh. Hati memiliki kemampuan adaptasi tersendiri untuk 
menanggulangi kondisi hipoksia, meskipun demikian paparan hipoksia yang kuat 
dan kronik dapat mengakibatkan kerusakan sel-sel hati. Untuk mengetahui 
bagaimana respon hati terhadap paparan hipoksia terutama dalam kaitannya 
dengan aktivitas spesifik katalase, pada penelitian ini dilakukan pengukuran 
aktivitas spesifik katalase pada hati tikus yang diinduksi hipoksia dengan  durasi 
waktu yang bertahap (1 jam, 3 jam, 6 jam, 12 jam, 24 jam, dan 72 jam) kemudian 
juga dilakukan pengukuran aktivitas spesifik katalase pada darah dan pada 
akhirnya dibandingkan antara keduanya. Desain penelitian ini merupakan 
eksperimental yang menggunakan 28 sampel tikus termasuk kontrol dalam kisaran 
umur 8-12 minggu  dan berat berkisar 180-220 gram. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa aktivitas spesifik katalase pada perlakuan 1 jam, 3 jam, dan 6 jam 
menunjukan penurunan, perlakuan 12 jam dan 24 jam menunjukan peningkatan 
dan perlakuan 72 jam hasil menurun kembali. Hasil ini kemudian dilakukan uji 
korelasi Pearson dengan hasil aktivitas spesifik katalase darah dan menunjukan 
korelasi yang tidak signifikan dengan nilai P = 0.1744. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa respon aktivitas spesifik katalase hati tidak sejalan terhadap 
meningkatnya durasi paparan hipoksia. Penelitian lanjutan untuk mengetahui 
penjelasan lebih lanjut  tentang hasil penelitian ini seperti sifat khas katalase, 
pengaruh inhibitor dan korelasinya dengan enzim antioksidan lain masih sangat 
perlu dilakukan. 

Kata kunci: Hipoksia, enzim antioksidan, enzim katalase, aktivitas spesifik enzim 
katalase 

 

 

 

 



 Universitas Tarumanagara  vii 

 

 

 

ABSTRACT 

Title :Effect of Systemic Hypoxia to Specific Activity of  the Enzyme 

Catalase  in Liver and Blood of Sprague dawley Rats  

Hypoxia is a condition where oxygen supply is not sufficient for the purposes of a 
cell, tissue or organ. On the condition of hypoxia, oxygen consumption in 
mitochondria is reduced so that the electrons accumulate in mitochondrial 
complex III, consequently can increase the production of Reactive Oxygen Species 
(ROS), particularly superoxide. Superoxide is then converted into H2O2. Catalase 
enzyme is one of the antioxidant enzyme produced in cells, particularly in the 
lysosomes and peroxysomes. This enzyme works as a catalyst to break down the 
molecule H2O2 into H2O and O2 that are not detrimental to the cell as if 
continuously in the form of H2O2 can occur lipid peroxydation of cell membranes. 
The liver is an organ that is important as the central metabolism. The liver has its 
own adaptability to cope with hypoxic conditions, despite this strong exposure 
and chronic hypoxia can cause damage to liver cells. To find out how the liver 
response to the exposure of  hypoxia, especially in relation to the specific activity 
of catalase, this study measured the specific activity of catalase in hypoxia-
induced rat liver in a phased duration (1 hour, 3 hours, 6 hours, 12 hours, 24 
hours , and 72 hours) next this research also measure the specific activity of 
catalase in blood for further comparison . This is an experimental research design 
that uses 28 samples including the control mice aged between 8-12 weeks and 
weighing around 180-220 grams. The results showed that the specific activity of 
catalase in the treatment of 1 hour, 3 hours, and 6 hours showed a decrease, 
treatment of 12 hours and 24 hours showed an increase and a 72-hour treatment 
outcome declined again. These results are then conducted with the Pearson 
correlation test results of specific activity of catalase blood and showed no 
significant correlation with the value of P = 0.1744. The result showed that the 
specific activity of catalase does not parallel to the increasing duration of 
exposure to hypoxia. For further research to know more details about the results 
of this study as characteristic of catalase, the effect of the inhibitor and its 
correlation with other antioxidant enzymes is still very necessary. 

 
Keywords: Hypoxia, antioxidant enzyme, catalase enzyme, specific activity of the 
enzyme catalase 
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